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ABSTRAK

Banjir merupakan bencana alam yang sering terjadi di Indonesia. Salah satu upaya mitigasi
yang bisa dilakukan untuk mengurangi pengaruh banjir terhadap struktur bangunan yaitu, dengan
membangun rumah amfibi. Rumah amfibi merupakan rumah yang dapat beradaptasi di dua kondisi,
saat banjir dan keadaan normal. Rumah amfibi akan mengapung pada saat banjir. disebabkan oleh
adanya ponton yang memberikan gaya apung kepada rumah. Penelitian ini, bertujuan untuk
mengetahui gaya apung dan kedalaman draft ponton berdasarkan variasi beban serta meninjau minat
masyarakat terhadap rumah amfibi. Permodelan rumah amfibi menggunakan skala 1:10. Jenis rumah
yang dimodelkan yaitu, rumah satu lantai dengan tipe 36 dan material yang digunakan berupa kavu
dan triplek. Jenis ponton yang dipakai terbuat dari plastik dan berbentuk silinder. Variasi beban yang
untuk penclitian ini adalah 2 kg, 3 kg, 5 kg dan 6 kg. Selain itu, pada penelitian ini juga dilakukan
peninjauan mengenai minat masyarakat pada kecamatan llir Timur Il dan Alang-alang Lebar terhadap
rumah amfibi. Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu, dengan variasi beban 6 kilogram, draft
ponton terukur sebesar 6 cm dan gaya apung yang dihasilkan sebesar 108,082 N. Sedangkan, beban
maksimum yang dapat ditahan oleh ponton dengan kedalaman draft 5 ¢cm sebesar, 112, §863 N.
Mengenai tingkat minat masyarakat, sebesar 66.7% responden tertarik untuk membangun rumah
amfibi.

Kata kunci : Banjir, Rumah Amfibi, Ponton, Gaya Apung
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RINGKASAN

PERENCANAAN MODEL FISIK AMPHIBIOUS HOUSE SATU LANTAI TIPE 36
DENGAN PLASTIC CYLINDER PONTOONS

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, Juli 2018
Aldina Ratu Saskia; Dibimbing oleh Baitullah Al Amin dan Febrinasti Alia
xxi + 89 halaman, 78 gambar, 41 tabel, 4 lampiran

Banjir merupakan bencana alam yang sering terjadi di Indonesia. Salah satu upaya
mitigasi yang bisa dilakukan untuk mengurangi pengaruh banjir terhadap struktur
bangunan yaitu, dengan membangun rumah amfibt. Rumah amfibi merupakan rumah
yang dapat beradaptasi di dua kondisi, saat banjir dan keadaan normal. Rumah
amfibi akan mengapung pada saat banjir, disebabkan oleh adanya ponton vang
memberikan gaya apung kepada rumah. Penelitian ini. bertujuan untuk mengetahui
gaya apung dan kedalaman draft ponton berdasarkan variasi beban serta meninjau
minat masyarakat terhadap rumah amfibi. Permodelan rumah amtibi menggunakan
skala 1:10. Jenis rumah yang dimodelkan yaitu, rumah satu lantai dengan tipe 36 dan
material yang digunakan berupa kayu dan triplek. Jenis ponton yang dipakai terbuat
dari plastik dan berbentuk silinder. Variasi beban vang untuk penelitian ini adalah 2
kg, 3 kg, 5 kg dan 6 kg. Selain itu, pada penelitian ini juga dilakukan peninjauan
mengenai minat masyarakat pada kecamatan Ilir Timur [l dan Alang-alang l.cbar
terhadap rumah amfibi. Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu, dengan variast
beban 6 kilogram, draft ponton terukur sebesar 6 cm dan gaya apung yang dihasilkan
sebesar 108,082 N. Sedangkan, beban maksimum yang dapat ditahan oleh ponton
dengan kedalaman draft 5 cm sebesar, 112, 8863 N. Mengenai tingkat minat
masyarakat, sebesar 66,7% responden tertarik untuk membangun rumah amfibi.

Kata kunci : Banjir, Rumah Amfibi, Ponton, Gaya Apung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banjir merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi hampir seluruh
wilayah di Indonesia pada saat musim hujan tiba. Wilayah kota Palembang yang
sebagian besar merupakan daerah rawa, menyebabkan beberapa wilayah di kota
Palembang juga sering mengalami banjir. Daerah rawa menjadi rentan terhadap
banjir disebabkan oleh elevasi tanahnya yang lebih rendah dibandingkan elevasi
tanah di wilayah sekitarnya. Alih fungsi lahan yang tinggi juga menyebabkan
terjadinya banjir secara rutin. Bencana banjir juga disebabkan oleh cepatnya
pertumbuhan populasi, pertumbuhan kegiatan ekonomi, penurunan mutu
lingkungan, dan proses urbanisasi yang tidak didukung oleh perencanaan tata
ruang kota yang layak pada suatu wilayah. Padahal, beberapa penelitian
membuktikan keberadaaan lahan basah dapat menjadi fungsi retensi dan filterisasi
air, pengaruh iklim lokal, habitat keanekaragaman hayati kota dan pencegahan
terjadinya banjir (Jia et al., 2011; Kim et al., 2010; Lantz et al., 2013).

Berkembangnya pemukiman kumuh disekitar dataran banjir juga
menambah kerentanan suatu wilayah tehadap banjir. Hal ini menyebabkan tidak
adanya lahan resapan air karena padatnya pemukiman penduduk, serta daya
tampung drainase perkotaan yang tidak memadai. Perubahan iklim dan
pemanasan global juga meningkatkan resiko banjir dan naiknya level air laut.

Menurut skenario yang dilakukan di dalam Kajian Risiko Adaptasi
Perubahan Iklim (KRAPI), Kota Palembang memiliki kerentanan yang sedang
terhadap dampak kenaikan muka air laut. Kenaikan muka air laut, juga akan
mengakibatkan perubahan pasang tinggi dan juga tingginya air permukaan.
Akibatnya, jika terjadi peningkatan air di Kota Palembang yang disebabkan oleh
hujan, maka air dapat tertahan akibat pasang tinggi dan menyebabkan terjadinya
banjir di beberapa bagian kota Palembang (Sagala, 2013).

Risiko yang ditimbulkan oleh banjir mempengaruhi masyarakat Kota

Palembang mulai dari segi fisik, ekonomi, dan sosial misalnya terhambatnya
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perekonomian, kerusakan pada bangunan bahkan menyebabkan munculnya
korban jiwa.

Semakin meningkatnya kebutuhan untuk perluasan pembangunan
perkotaan menyebabkan kebutuhan lahan untuk pemukiman semakin meningkat.
Konsep baru rumah amfibi (amphibious house) untuk daerah rawa dianggap
sebagai strategi mitigasi banjir yang cerdas dan berkelanjutan. Seperti namanya,
rumah amfibi (amphibious house) adalah rumah yang bisa beradaptasi di dua
kondisi, yaitu kondisi biasa dan ketika banjir. Rumah amfibi akan bergerak naik
dan mengapung saat banjir datang. Sehingga, banjir tidak akan memberikan
pengaruh terhadap rumah, karena rumah akan bergerak secara otomatis
menyesuaikan level muka air banjir yang datang. (English, 2016)

Amphibious house atau rumah amfibi awalnya dikembangkan oleh Baca
Architects, yang merupakan perusahaan arsitktur asal London. Rumah amfibi
yang dikembangkan dibangun di atas sebuah pulau di tengah sungai rawan banjir,
Buckinghamshire, Sungai Thames, Inggris. Saat banjir keseluruhan rumah akan
mengapung, hal ini terjadi karena ada bagian bawah rumah berisi ruang kosong
yang memang difungsikan untuk air masuk ketika banjir terjadi dan akan
menyebabkan rumah mengapung seperti perahu. Terdapat tiang-tiang yang
disebut ‘dolphin’ yang menahan rumah tetap ada posisinya dan tidak bergerak
terseret arus banjir yang datang.

Untuk penelitian rumah amfibi di Indonesia sendiri masih sedikit sekali
terlebih dibidang teknik sipil. Padahal rumah amfibi merupakan salah satu cara
mitigasi banjir yang cukup efektif untuk dilakukan, terlebih lagi banyak daerah di
Indonesia sering mengalami banjir. Oleh sebab itu, penulis ingin meneliti lebih

lanjut mengenai rumah amfibi ini.

1.2.  Perumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang dirumuskan dalam penulisan laporan tugas
akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan untuk model fisik Amphibious house dengan

menggunakan plastik silinder sebagai pontonnya?
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2. Bagaimana kekuatan ponton terhadap rumah amfibi (Amphibious house) dan

variasi beban yang diberikan?

3. Bagaimana analisis respon masyarakat Kota Palembang mengenai rumah

amfibi ditinjau dari sisi ekonomi dan sosial?

1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1) Membuat perencanaan yang sesuai untuk model fisik Amphibious house

dengan menggunakan plastik silinder sebagai ponton.

2) Menganalisis kekuatan ponton terhadap rumah amfibi (Amphibious house)

dan variasi beban yang diberikan.

3) Menganalisis respon masyarakat Kota Palembang terhadap rumah amfibi

ditinjau dari sisi ekonomi dan sosial.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan diatas, ruang lingkup atau

batasan cakupan penulisan untuk laporan proposal tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1.

Jenis ponton yang digunakan untuk permodelan fisik merupakan
ponton berbahan dasar plastik dan berbentuk silinder.

Skala model fisik yang dibuat adalah 1:10 terhadap bentuk asli dari
Amphibious house.

Tipe rumah yang digunakan untuk permodelan fisik yaitu, rumah
sederhana tipe 36 dengan 1 lantai, dengan material konstruksi berupa
kayu

Penentuan pembebanan untuk model fisik, disesuaikan pada saat
pembuatan maket.

Kombinasi ponton untuk model fisik akan ditentukan berdasarkan
keadaan pada saat penelitian.

Analisis respon masyarakat Kota Palembang yang berada di lokasi

rawan banjir terhadap rumah amfibi secara ekonomi dan sosial.
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1.5.  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab
dengan uraian sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan

penelitian, ruang lingkup peneltian dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai dasar
teori, mengenai rumah amfibi, rumus yang digunakan untuk analisis dan
perhitungan serta temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk

melaksanakan penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang pengumpulan data, teknik pengolahan
data, teknik pelaksanaan penelitian, dan diagram alir penelitian yang di dapatkan

dari studi pustaka.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas mengenai objek penelitian, rencana waktu dan

jadwal penelitian serta apa saja yang dilakukan pada saat penelitian.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini membahas kesimpulan yang didapatkan setelah penelitian

serta memberikan saran terkait penelitian yang dilakukan dan penelitian lanjutan.

DAFTAR PUSTAKA
Bab ini berisikan daftar buku—buku dan jurnal yang akan digunakan

sebagai referensi selama mengerjakan tugas akhir.
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